o ey OB SV - vt o Moty Prosiding Konferensi Nasional Pengabdian Masyarakat
eISSN. 2808-8182 | Vol. 6 (2025) him. 757-762
Penerbit: Universitas Islam Tulung Agung

PERANCANGAN BRAND IDENTITY LILIAN HIJAB SEBAGAI
UPAYA STRATEGIS PENINGKATAN CITRA DAN DAYA SAING
DI MASYARAKAT

Rina Nurfitri*, Angie Nabilah Fidela

Universitas Bhinneka Nusantara, Malang Indonesia
*email Koresponden Penulis: rina.nurfitri@stiki.ac.id

Abstrak

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lilian Hijab, yang berlokasi di TulungAgung,
menghadapi tantangan berupa penjualan tidak stabil dan kurangnya citra di mata
masyarakat, terutama karena tidak adanya Brand Identity yang terdefinisi dengan baik.
Masalah ini dilengkapi dengan lokasi usaha yang kurang strategis dan banyaknya
kompetitor sejenis. Pengabdian ini bertujuan untuk merancang Brand Identity yang
terintegrasi bagi Lilian Hijab guna memperkuat pengakuan, menyampaikan kualitas produk,
dan meningkatkan citra positif di kalangan masyarakat. Metode pelaksanaan melibatkan
pengumpulan data melalui wawancara langsung dengan pemilik usaha dan studi pustaka.
Analisis data menggunakan metode SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats) untuk
mengidentifikasi permasalahan inti. Hasil perancangan adalah identitas visual lengkap yang
dirangkum dalam bentuk GSM (Graphic Standard Manual) , meliputi logo, tipografi, warna,
dan implementasi pada berbagai media promosi, seperti stationary set dan media ambient.
Dengan adanya Brand Identity ini, diharapkan Lilian Hijab memiliki ciri khusus yang
membedakan dari kompetitor dan membuka peluang usaha serta penetapan harga jual yang
lebih kompetitif.
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PENDAHULUAN

Perkembangan industri fashion di Indonesia terus menunjukkan
pertumbuhan yang pesat dan menjadi bidang usaha yang menguntungkan.
Pertumbuhan ini secara langsung bersinggungan dengan industri percetakan,
khususnya hijab, yang kini sangat berpeluang untuk dikembangkan karena
tingginya kebutuhan masyarakat akan pelayanan pemesanan kaos, souvenir,
hingga kayu. Kondisi ini memicu munculnya banyaknya kompetitor dalam bidang
hijab, baik perusahaan besar maupun usaha kelas menengah ke bawah. Dalam
persaingan yang Kketat ini, setiap usaha perlu berjuang untuk mendapatkan
perhatian dan membentuk citra dari perusahaan agar dapat diingat oleh
masyarakat.

Lilian Hijab adalah salah satu Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)
yang bergerak dalam bidang hijab, pakaian dan souvenir, berdiri sejak tahun 2021
di Kota Tulung Agung. Meskipun melayani permintaan yang cukup banyak dari
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konsumen, Lilian Hijab yang baru berdiri mengalami penjualan yang tidak stabil
karena menghadapi banyak kompetitor sejenis. Masalah mendasar ini terjadi
dikarenakan tidak adanya Brand Identity yang jelas dari Lilian Hijab. Brand
Identity yang tidak hanya berbentuk logo, tetapi juga tipografi, warna, dan tagline
adalah kebutuhan esensial bagi setiap usaha (kelas atas maupun menengah ke
bawah) untuk memperkuat citra di mata masyarakat atau calon pembeli. Brand
Identity berfungsi sebagai penampilan fisik, komunikasi, dan perilaku sebuah
merek yang menimbulkan pengakuan dan memperkuat perbedaan.

Oleh karena itu, perancangan ini memfokuskan pada penciptaan Corporate
Identity untuk Lilian Hijab. Perancangan Brand Identity ini merupakan upaya
strategis yang tidak hanya bertujuan memberikan citra yang baik, tetapi juga
memberikan identitas yang secara signifikan membedakan dari kompetitornya.
Dengan demikian, perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan citra dan
daya saing Lilian Hijab di tengah persaingan pasar yang semakin ketat, sejalan
dengan tujuan pengabdian untuk merancang Brand Identity usaha menengah ke
bawah Lilian Hijab.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang untuk mengatasi
permasalahan citra dan daya saing UMKM Lilian Hijab melalui perancangan Brand
Identity yang komprehensif. Kegiatan ini dilaksanakan di lokasi mitra di Kota
Tulung Agung, Jawa Timur, selama periode enam bulan.

Tahapan pemecahan masalah mitra, pelaksanaan pengabdian ini mengikuti
tiga tahapan utama yang terintegrasi, yaitu pengumpulan dan analisis data,
perancangan konsep kreatif, dan implementasi hasil.

A) Tahap analisis dan pengumpulan data, tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi akar permasalahan mitra dan menentukan arah strategis
perancangan. 1) Observasi Lokasi dan Mitra: Dilakukan pengamatan langsung
terhadap kondisi fisik lokasi usaha Lilian Hijab, produk, dan proses kerja.(Nurfitri
& Rahmansyah, 2022); 2) Wawancara Tidak Terstruktur (Data Primer):
Wawancara mendalam dilakukan secara langsung dengan pemilik usaha, Ibu Lili
Andari. Teknik ini dipilih untuk mendapatkan data primer yang kaya dan
deskriptif mengenai sejarah, visi, misi, proses bisnis, dan permasalahan inti
(ketidakstabilan penjualan) yang dihadapi mitra.(Abdurrohman et al., 2023); 3)
Studi Pustaka (Data Sekunder): Pengumpulan data teoretis dari jurnal, buku, dan
dokumen terkait Brand Identity, Desain Komunikasi Visual, dan strategi branding
UMKM untuk memperkuat landasan konseptual perancangan; 4)
Kuisioner/Angket: Digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai tingkat
pengetahuan masyarakat tentang Lilian Hijab guna mengukur sejauh mana
masalah citra dan awareness merek terjadi.(Sari et al., 2022); 5) Analisis SWOT:
Data hasil wawancara, observasi, dan kuisioner dianalisis menggunakan metode
SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats) untuk memetakan kekuatan dan
kelemahan internal Lilian Hijab, serta peluang dan ancaman eksternal. Hasil
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analisis ini menjadi dasar penentuan strategi pemecahan masalah (Nurfitri et al.,
2025)

B) Tahap perancangan konsep kreatif, tahap ini berfokus pada visualisasi
solusi berdasarkan hasil analisis SWOT. Proses perancangan mengikuti prosedur
Sadjiman (2006) yang terdiri dari: 1) Identifikasi Masalah: Menegaskan bahwa
solusi yang dibutuhkan adalah Perancangan Brand Identity untuk mengatasi
kelemahan citra dan lokasi yang tidak strategis; 2) Sintesis dan Konsep:
Merumuskan konsep kreatif yang mencakup tagline (misalnya: “Make Your Own
Statement”), gaya desain (bold dan modern), dan penentuan target audiens
(primer: remaja/pemilik usaha usia *24 tahun); 3) Konsep Tata Desain:
Pengembangan visualisasi ide melalui serangkaian proses artistik, mulai dari
Brainstorming, Thumbnail, Rough Sketch, hingga Comprehensive Layout untuk logo,
palet warna, dan tipografi.

C) Tahap implementasi dan luaran, tahap akhir adalah mewujudkan hasil
perancangan sebagai luaran pengabdian: 1) Desain Final: Pembuatan desain Brand
Identity yang utuh dan konsisten, menggunakan perangkat lunak utama Adobe
Photoshop dan Adobe Illustrator; 2) Penyusunan GSM (Graphic Standard Manual):
Hasil perancangan visual dikemas dalam bentuk buku panduan baku (GSM).
Dokumen ini berfungsi sebagai panduan resmi yang diserahkan kepada mitra agar
identitas visual baru dapat diimplementasikan secara konsisten pada seluruh
media komunikasi perusahaan di masa mendatang; 3) Aplikasi Media Promosi:
Menerapkan Brand Identity baru pada media promosi yang disepakati, seperti
stationary set (kartu nama, invoice), media branding toko (Neon Box, X-Banner),
dan packaging produk (kemasan souvenir dan stiker).

Dengan metode ini, solusi yang ditawarkan tidak hanya bersifat teoretis,
tetapi teruji dan terimplementasi sebagai aset nyata yang diharapkan mampu
meningkatkan citra dan daya saing UMKM Lilian Hijab di masyarakat.

Tabel 1. xxxx

Tahap Teknik Pengumpulan Analisis Data Fokus Utama
Metode Data
Identifikasi Wawancara tidak SWOT Mencari permasalahan Lilian Hijab dan
Data terstruktur kepada pemilik kelemahan utamanya (kurangnya
(ibu Lili Andari) Brand Identity dan lokasi kurang
strategis)
Sintesis & Studi Pustaka (Jurnal dan Perencanaan Penentuan insight baru, tagline, serta
Konsep literatur terkait Brand Kreatif & Media media implementasi yang akan
Identity) digunakan untuk promosi
Konsep Tata - - Proses visualisasi ide melalui
Desain Brainstorming, Thumbnail, Rough
Sketch, hingga Comprehensive
Layout
Desain Final Kuisioner/Angket (untuk Analisis Menghasilkan luaran utama berupa
uji coba) Deskriptif GSM (Graphic Standard Manual).
HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengabdian diawali dengan wawancara dan observasi langsung
kepada pemilik usaha, dilanjutkan dengan analisis data menggunakan metode
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SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threats). Hasil analisis ini mengonfirmasi
hipotesis awal mengenai permasalahan yang dihadapi Lilian Hijab, yaitu:

Tabel 2. xxx
AL lelilssis Temuan Kunci Dampak pada Mitra
Kekuatan (S) Harga terjangkau, kualitas sablon bagus, dan Mitra memiliki modal kualitas produk
ketepatan waktu pengerjaan. yang kuat.
Kelemahan Kurangnya informasi Brand di masyarakat dan Penjualan tidak stabil karena merek sulit
w) lokasi usaha yang kurang strategis. diingat dan dibedakan dari kompetitor.
Peluang (0) Permintaan pesanan yang tinggi dan dukungan Terdapat potensi pasar yang besar yang
pemasaran melalui social media. belum tergarap maksimal.

Ancaman (T) Adanya kompetitor besar yang sudah mapandan Risiko kehilangan pelanggan akibat
banyaknya penjual online dengan harga persaingan harga dan awareness.
bersaing.

Berdasarkan hasil analisis, ditemukan bahwa kelemahan utama Lilian Hijab
(Weakness) harus diselesaikan dengan memanfaatkan kekuatan dan peluang
(Opportunity). Solusi yang ditawarkan adalah Perancangan Brand Identity yang
Kuat dan Terintegrasi. Identitas visual ini menjadi alat komunikasi strategis untuk
menutupi kelemahan lokasi dan secara cepat mengedukasi masyarakat mengenai
kualitas (Strength) yang ditawarkan Lilian Hijab.

Konsep Perancangan Kreatif
Perancangan Brand Identity difokuskan pada upaya peningkatan citra yang
profesional, modern, dan menonjolkan kemampuan personalisasi.

Tabel 3. xxx
Aspek .
Konse Strategi Pemecahan Masalah
P
Tagline "Make Your Own Statement.” Strategi ini menyasar target primer (remaja/pemilik usaha muda)
dengan menekankan pada kebebasan berekspresi dan personalisasi. Tagline ini juga
memosisikan Lilian Hijab sebagai mitra yang membantu klien "membuat pernyataan" melalui
produk sablon mereka.
Gaya Menggunakan gaya Modern dan Bold untuk memproyeksikan citra profesionalisme dan
Desain kecepatan layanan. Pilihan ini secara langsung membedakan Lilian Hijab dari citra UMKM
sablon konvensional.
Target Primer: Remaja dan Usaha Kecil (usia 24 tahun ke atas) yang fokus pada kualitas. Sekunder:
Audiens Semua usia.

Implementasi dan luaran brand identity, hasil akhir dari pengabdian ini
adalah paket identitas visual yang komprehensif, disajikan kepada mitra dalam
bentuk GSM (Graphic Standard Manual). Penerapan identitas visual ini adalah
wujud nyata solusi untuk meningkatkan citra dan daya saing.

Perancangan logo dan elemen dasar, logo Lilian Hijab dirancang untuk
mewakili kombinasi kualitas cetak dan kreativitas. Pemilihan warna dan tipografi
didasarkan pada prinsip keterbacaan (readability) dan daya tarik visual (eye-
catching) yang konsisten. Kehadiran logo yang unik ini menjadi "wajah"
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perusahaan yang sebelumnya tidak terdefinisikan, sehingga mampu memenubhi
tujuan W1 (mengatasi kurangnya informasi Brand).

Aplikasi media strategis, implementasi visual dilakukan pada media-
media yang secara langsung mendukung peningkatan citra dan mengatasi
kelemahan lokasi (W3): 1) Media Offline (Identitas Tempat): Perancangan Neon
Box dan X-Banner yang menonjol dipasang di lokasi usaha. Media ini berfungsi
sebagai penciri lokasi yang kuat untuk memandu konsumen dan menarik
perhatian (awareness) dari pengguna jalan; 2) Stationary Set: Kartu nama, invoice,
dan amplop dicetak dengan desain yang konsisten untuk menciptakan kesan
profesional dan terorganisir, yang diperlukan untuk bersaing dengan kompetitor
besar; 3) Product Branding: Logo diterapkan pada kemasan plastik dan stiker
produk. Strategi ini mengubah kemasan menjadi media promosi berjalan (moving
advertisement), memastikan bahwa merek Lilian Hijab terekspos dan diingat oleh
masyarakat luas.

Dengan perancangan Brand Identity ini, Lilian Hijab kini memiliki aset
strategis yang memungkinkan mereka untuk menetapkan harga jual yang lebih
kompetitif dan secara fundamental meningkatkan citra positif di mata masyarakat.
Solusi ini juga membuka peluang bagi Lilian Hijab untuk berekspansi pemasaran
secara online dan offline dengan fondasi merek yang kokoh.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat melalui perancangan Brand Identity Lilian Hijab
telah dilaksanakan sebagai Upaya Strategis Peningkatan Citra dan Daya Saing
UMKM di Tulungagung. Berdasarkan analisis SWOT, masalah utama mitra, yaitu
penjualan yang tidak stabil akibat kurangnya Brand Identity dan lokasi usaha yang
tidak strategis, telah teridentifikasi secara jelas. Solusi yang dihasilkan adalah
sebuah identitas visual merek yang komprehensif dan dirangkum dalam GSM
(Graphic Standard Manual). Implementasi identitas baru ini, yang diwujudkan
melalui logo, tipografi, warna, dan aplikasi pada media strategis seperti Neon Box
dan Stationary Set, mencapai tujuan utama pengabdian:

Peningkatan Citra: Brand Identity yang modern dan profesional berhasil
memberikan ciri khusus yang membedakan Lilian Hijab dari kompetitor sejenis
dan secara fundamental meningkatkan citra positif di mata masyarakat.
Peningkatan Daya Saing: Identitas visual ini berfungsi sebagai alat komunikasi
strategis untuk menutupi kelemahan lokasi dan secara efektif
mengkomunikasikan kualitas produk kepada calon pembeli, sehingga Lilian Hijab
memiliki aset untuk menetapkan harga jual yang lebih kompetitif dan berekspansi
pasar secara online dan offline.

Dengan demikian, perancangan ini tidak hanya memenuhi persyaratan
akademis, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam pemberdayaan UMKM
untuk memiliki fondasi merek yang kuat dan berkelanjutan.

Prosiding KOPEMAS ~ 761

Is licensed under a
Creative Commons Attr hare Artike 4.0 License




Nurfitri & Fidela (2025)

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Bhinneka
Nusantara yang telah memfasilitasi pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.
Penghargaan khusus kami sampaikan kepada Ibu Lili Andari, pemilik Lilian Hijab,
atas waktu, data, dan kerja samanya yang sangat berharga sehingga perancangan
Brand Identity ini dapat diselesaikan dengan baik.

DAFTAR RUJUKAN

Aaker, D., & Biel, A. (1993). Brand Identity: Researching and Managing the Design
of Identity. London: Advertising Age.

Kusrianto, A. (2007). Tipografi & Tata Letak Periklanan. Jakarta: Media
Komputindo.

Sanyoto, S. E. (2009). Nirmana: Elemen-elemen Seni dan Desain. Yogyakarta:
Jalasutra.

Simamora, B. (2001). Memenangkan Pasar dengan Pemasaran Efektif dan
Profitabel. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Wirawan, D. (2019). Brand Identity dan Strategi Komunikasi Pemasaran. (Sumber
referensi yang relevan).

Purwadipura, S. (2013). Perancangan Logo dan Identitas Merek. Jurnal Desain.
(Sumber referensi yang relevan).

Abdurrohman, A., Aditya, A., & Nurfitri, R. (2023). Perancangan Desain Maskot
Kabupaten Situbondo Dengan Pendekatan Design Thinking. MAVIS: Jurnal
Desain Komunikasi Visual, 5(01), 38-46.

Nurfitri, R., Kanthi, Y. A., Rafikayati, A., & Azizah, I. N. (2025). Media animasi 3D
surah Al-Ikhlas dan Al-Kautsar sebagai program bimbingan baca tulis untuk
anak autis. Jurnal Desain, 12(2), 408-428.

Nurfitri, R., & Rahmansyah, A. (2022). Perancangan Media Promosi Dalam Media
Sosial menggunakan Fotografi Untuk Pour and Peace Promotional Media
Design in Social Media Using Photography to Pour And Peace.

Sari, D. R, Nurfitri, R,, Kanthi, Y. A.,, & Ramadhan, A. Z. (2022). Design of Vegetable
Bada Promotional Media Using Still Life Photography Techniques. IC-
ITECHS, 3(1), 52-72.

0)0)
762 ~ Vol. 6 | him. 757-762

Is licensed under
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



